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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Konsep teori keagenan didasari permasalahan keagenan yang muncul 

ketika pengurusan suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya. 

Perusahaan merupakan peran yang memberikan kesempatan kepada berbagai 

partisipan untuk berkontribusi dalam bentuk modal, keahlian serta tenaga 

kerja dalam rangka memaksimumkan keuntungan jangka panjang. Partisipan 

– partisipan yang berkontribusi pada modal disebut sebagai pemilik 

(principal). Partisipan – partisipan yang berkontribusi dalam keahlian dan 

tenaga kerja disebut pengelola perusahaan (agent). Adanya dua partisipan 

tersebut (principal dan agent) menyebabkan timbulnya permasalahan 

tentang peran yang harus dibentuk untuk menyamakan kepentingan yang 

berbeda di antara keduanya.
24

 Teori keagenan dilandasi oleh 3 buah asumsi 

berikut ini: 

a. Asumsi tentang sifat manusia 

Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki 

sifat untuk mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki 
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keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai 

risiko (risk aversion). 

b. Asumsi tentang keorganisasian  

Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota 

organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya 

asymmetric information antara principal dan agen. 

c. Asumsi tentang informasi 

Asumsi tentang informasi adalah bahwa informasi dipandang 

sebagai barang komoditi yang bisa diperjual belikan.
25

 

Teori keagenan memandang perusahaan sebagai nexus of contracts 

yaitu organisasi yang terikat kontrak dengan beberapa pihak seperti kontrak 

dengan pemegang saham, supplier, karyawan (termasuk manajer) dan pihak 

– pihak yang yang terkait.
26

 

Laporan keuangan dibuat untuk digunakan oleh berbagai pihak, 

termasuk pihak internal perusahaan seperti manager, karyawan dan lainnya. 

Pihak yang sebenarnya paling berkepentingan dengan laporan keuangan 

adalah para pengguna eksternal (pemegang saham, kreditor, pemerintah dan 

masyarakat). Para pengguna internal (para manajemen) mengetahui 

peristiwa – peristiwa yang terjadi pada perusahaan, sedangkan pihak 

eksternal yang tidak berada di perusahaan secara langsung tidak mengetahui 
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”, Ekuitas Vol. 14 No. 1 Maret 2010. Hal 97 



21 

 

 
 

informasi tersebut sehingga tingkat ketergantungan manajemen terhadap 

informasi akuntansi tidak sebesar para pengguna eksternal. Salah satu 

kendala yang muncul antara agent dan principal adalah adanya asimetri 

informasi. Asimetri informasi adalah sesuatu keadaan dimana agent 

mempunyai informasi lebih banyak tentang perusahaan dan prospek dimasa 

yang akan datang dibandingkan dengan principal. Kondisi ini memberikan 

kesempatan pada agent menggunakan informasi yang diketahuinya untuk 

memanipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan 

kemakmurannya. Asimetri informasi ini mengakibatkan terjadinya 

moralhazard berupa usaha manajemen untuk melakukan earnings 

management.
27

 

 

2. Laporan Keuangan  

a. Kegunaan Laporan Keuangan  

Dalam UU No. 1/1995 tentang Perseroan Terbatas (PT) jelas bahwa 

laporan keuangan merupakan suatu alat pertanggungjawaban 

pengelolaan perusahaan oleh pengurus perusahaan (Direksi dan 

Komisaris). Sebagai alat pertanggung jawaban, laporan keuangan wajib 

disampaikan kepada pemilik. Namun dengan semakin besar keterlibatan 

pihak lain, maka laporan keuangan menjadi bagian penting informasi 
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kepada pihak lain non pemilik, seperti kreditor, supplier, pemerintah, 

karyawan, dan sebagainya. Ketentuan yang mengatur kewajiban 

membuat laporan keuangan selain dalam undang – undang, biasanya 

ditetapkan dalam akta pendirian perusahaan. Oleh karena itu, jenis 

badan usaha apapun (CV, Perusahaan Daerah) wajib menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan pasal – pasal dalam 

akta pendiriannya. 

Selain tujuan diatas laporan keuangan juga dapat menurunkan 

Information asymmetry yaitu kondisi dimana informasi yang dimiliki 

oleh satu pihak lebih banyak dibandingkan dengan pihak lainnya. 

Informasi tentang perusahaan yang dimiliki oleh Direksi lebih banyak 

dibandingkan dengan informasi yang dimiliki oleh pemilik (investor / 

kreditor), sehingga dengan adanya laporan keuangan informasi akan 

tersebar secara merata antara pengelola dan pemilik perusahaan.
28

 

b. Pengguna Laporan Keuangan  

Para pengguna laporan keuangan adalah pihak – pihak 

berkepentingan, pimpinan perusahaan, pemilik saham, analisis saham, 

supplier, kreditur, para pekerja, SPSI, government, dan masyarakat 

umum. Mereka menggunakan financial statement dalam decision 

making. Contohnya seperti investor potensial menggunakan financial 
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statement sebagai bantuan untuk pengambil keputusan apakah 

akanmembeli atau tidaknya suatu saham. Para pemasok menggunakan 

financial statement dalam memutuskan atau tidaknya dalam menjual 

barang dagangannya pada perusahaan secara kredit. SPSI menggunakan 

financial statement untuk membantu memutuskan apa yang mereka 

inginkan apabila mereka bernegoisasi bagi kepentingan para karyawan. 

Pihak manajemen dapat menggunakan financial statement dalam 

menetapkan besaran tingkat kemampuan mendapatkan keuntungan.
29

 

c. Standar Laporan Keuangan 

1) Generally Acceted Accounting Principles (GAAP) 

Financial statement dalam penyusunannya harus berdasarkan 

pada standar baku yang berlaku di suatu tempat, di Amerika Serikat 

mengacu pada Generally Acceted Accounting Principles (GAAP) 

yang diterbitkan Financial Accounting Standarts Board (FASB), 

sedangkan untuk di Indonesia sendiri selain mereferensi pada 

standar yang berlaku internasional, dan mempunyai standar 

keuangan yang diterbitkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

merupakan Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) yang dijadikan 

standar di Indonesia. 
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2) American Institute Of Certified Public Accountans (AICPA)  

AICPA tersebut merupakan organisasi Ikatan Akuntan Publik 

Amerika Serikat yang ada di Amerika, namun organisasi resmi di 

Indonesia disebut Ikatan Akuntan Indonesia yang disingkat (IAI).
30

 

Berikut merupakan komponen laporan keuangan yaitu diantaranya 

adalah: 

1) Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva 

(harta), kewajiban (hutang), dan modal perusahaan (ekuitas) 

perusahaan pada saat tertentu. Artinya dari suatu neraca akan 

tergambar berapa jumlah harta, kewajiban dan modal perusahaan. 

Pembuatan neraca biasanya dibuat secara periode tertentu 

(tahunan). Akan tetapi, pemilik atau manajemen dapat pula 

meminta laporan neraca sesuai kebutuhan untuk mengetahui secara 

persis berapa harta, utang, dan modal yang dimilikinya pada saat 

tertentu. Berikut adalah komponen yang ada didalam neraca : 

a) Jenis – jenis aktiva atau harta (assets)  

b) Jumlah rupiah masing – masing jenis aktiva 

c) Jenis – jenis kewajiban atau utang (liability) 

d) Jumlah rupiah masing – masing jenis kewajiban atau utang  

e) Jenis – jenis modal (equity) 
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f) Serta jumlah rupiah masing – masing jenis modal
31

 

2) Laporan Laba Rugi (income statement) 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan ukuran 

keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu.Dari 

laporan laba rugi, investor dapat mengetahui besarnya tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan investee. Lewat laporan laba rugi, 

kreditor juga dapat mempertimbangkan kelayakan kredit debitor. 

Dan tujuan dari pelaporan keuangan keseluruhan adalah 

memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor 

dalam pengambilan keputusan investasi dan pemberian kredit. 

Disamping itu, dalam kerangka kerja konseptual akuntansi juga 

telah disebutkan bahwa informasi mengenai laba perusahaan pada 

umumnya memberikan dasar yang lebih baik dalam hal 

memprediksi kinerja perusahaan di masa depan dari pada informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas. Dengan demikian fokus 

utama pelaporan keuangan adalah informasi mengenai kinerja 

perusahaan yang diberikan oleh ukuran laba dan komponen – 

komponennya (pendapatan, beban, keuntungan, dan keurugian).
32

 

Berikut adalah informasi yang disajikan perusahaan dalam 

laporan laba rugi: 
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a) Jenis – jenis pendapatan (penjualan) yang diperoleh dalam 

suatu periode 

b) Jumlah rupiah dari masing – masing jenis pendapatan 

c) Jumlah keseluruhan pendapatan 

d) Jenis – jenis biaya atau beban dalam suatu periode  

e) Jumlah rupiah masing – masing biaya atau beban yang 

dikeluarkan dan jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

f) Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah 

pendapatan dan biaya, selisih ini disebut laba atau rugi.
33

 

Laporan laba rugi bisa disusun menjadi dua bentuk yaitu bentuk 

langsung (single step) dan bentuk bertahap (multiple step) adapun 

penjelasannya adalah : 

a) Bentuk Langsung (single step) 

Laporan bentuk langsung lebih menekankan pada total 

pendapatan dan total beban sebagai faktor penentu laba / rugi 

bersih. Seluruh pendapatan, baik yang berasal dari kegiatan 

normal bisnis perusahaan maupun yang bukan berasal dari 

kegiatan normal perusahaan atau juga pendapatan lain – lain 

(seperti pendapatan bunga, deviden, dan sewa) akan 

digabungkan menjadi satu jumlah sebagai total pendapatan. 

Demikian juga untuk seluruh beban mulai dari harga pokok 
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penjualan, beban penjualan, beban umum dan administrasi, dan 

juga beban bunga (beban lain – lain) akan digabung menjadi 

satu sebagai total beban. Laba / rugi bersih dihitung dari selisih 

antara total pendapatan dengan total beban. Dan untuk itu 

dalam laporan laba rugi bentuk langsung ini tidak merinci 

tentang berapa besarnya laba kotor, beban operasional, laba 

operasional, pendapatan lain-lain, dan beban lain – lain.
34

 

b) Bentuk Bertahap (multiple step) 

Laporan bertahap lebih menunjukkan tahapan – tahapan 

dalam menentukan laba bersih. Pendapatan penjualan akan 

dikurangkan dengan harga pokok penjualan agar bisa 

menentukan besarnya laba kotor. Kemudian laba kotor ini akan 

dikurangkan dengan beban operasional yang terdiri dari beban 

penjualan dan beban umum dan administrasi agar bisa 

menentukan laba operasional. Laba operasional ini akan 

ditambah dengan pendapatan dan keuntungan lain – lain 

kemudian dikurangkan dengan beban dan kerugian agar bisa 

menentukan besarnya laba sebelum pajak penghasilan. Laba 

sebelum pajak penghasilan kemudian dikurangkan dengan 

pajak penghasilan dan akan diperoleh laba bersih.  
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Di dalam laporan laba rugi bentuk bertahap dibedakan lagi 

menjadi dua bagian yaitu bagian operasi dan bagian non 

operasi. Bagian operasi merupakan bagian yang melaporkan 

pendapatan dan beban dari operasi perusahaan. Bagian operasi 

ini berisi bagian dari pendapatan penjualan, harga pokok 

penjualan, beban penjualan, serta beban umum dan 

administrasi. Dan untuk bagian non operasi merupakan bagian 

yang melaporkan pendapatan dan beban lain – lain dari 

aktivitas sekunder perusahaan, contohnya seperti pendapatan 

deviden, pendapatan sewa, dan beban bunga. Ada pula 

keuntungan dan kerugian tertentu yang jarang terjadi juga 

dilaporkan dalam bagian non operasi, contohnya adalah 

keuntungan atas penjualan investasi dan kerugian atas pejualan 

peralatan. Umumnya di bagian non operasi dibagi menjadi dua 

sub bab utama yaitu: Pendapatan, keutungan lain – lain dan 

beban dan kerugian lain – lain.
35

 

Walaupun banyak keberagaman tentang penyusunan 

laporan laba rugi di tiap – tiap perusahaan namun prinsip – 

prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut : 
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a) Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang didapat 

dari usaha pokok perusahaan diikuti dengan harga pokok 

dari barang yang dijual sehingga mendapatkan laba kotor. 

b) Bagian kedua menunjukkan beban – beban operasional 

yang terdiri dari beban penjualan dan beban umum / 

administrasi. 

c) Bagian ketiga menunjukkan hasil yang diperoleh di luar 

operasi pokok perusahaan yang akan diikuti dengan beban 

– beban yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan. 

d) Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang 

Insidentil sehingga mendapatkan laba bersih sebelum pajak 

pendapatan.
36

 

Berikut merupakan komponen yang ada di dalam laporan 

laba rugi. Jika perusahaan menggunakan laporan laba rugi 

bentuk bertahap maka perusahaan akan menyajikan semua 

bagian berikut ini: 

a) Pendapatan / Penjualan 

Pendapatan atau penjualan adalah hasil penjualan 

produk atau jasa utama yang dihasilkan perusahaan kepada 

pelanggan. 
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b) Harga Pokok Penjualan (Cost Of Goods Sold) 

Harga pokok penjualan merupakan biaya produksi 

sesungguhnya dari produk atau jasa yang dijual pada 

periode tersebut. 

c) Beban Pemasaran  

Beban pemasaran merupakan beban yang dikeluarkan 

untuk memasarkan produk dan jasa yang dihasilkan pada 

periode tersebut, misalnya beban iklan, beban gaji 

karyawan, beban promosi. 

d) Beban Administrasi Dan Umum  

Beban administrasi dan umum merupakan beban yang 

dikeluarkan untuk keperluan administrasi dan umum 

perusahaan. Misalnya seperti beban gaji direksi, beban 

penyusutan, beban perlengkapan kantor dan beban telepon. 

e) Pendapatan Luar Usaha (Non Operasional) 

Pendapatan luar usaha atau non operasional 

merupakan pendapatan yang diperoleh bukan dari bisnis 

utama perusahaan. Misalnya keuntungan penjualan aktiva 

tetap, bunga bank bagi perusahaan non bank, dan lain – 

lain. 
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f) Beban Luar Usaha (Non Operasional) 

Beban luar usaha merupakan beban yang dikeluarkan 

untuk aktivitas yang bukan dari bisnis utama.Misalnya 

beban ini adalah beban bunga bank, dan beban 

sumbangan.
37

 

3) Laporan Perubahan Modal 

Merupakan laporan yang menggambarkan jumlah modal yang 

dimiliki oleh perusahaan. Kemudian laporan ini juga menunjukkan 

perubahan modal serta sebab – sebab berubahnya modal. Informasi 

yang diberikan dalam laporan perubahan modal yaitu: 

1) Jenis – jenis dan jumlah modal yang ada saat ini. 

2) Jumlah rupiah tiap jenis modal. 

3) Jumlah rupiah modal yang berubah. 

4) Sebab – sebab berubahnya modal. 

5) Jumlah rupiah modal sesudah perubahan. 

4) Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan 

keuangan yang dissajikan. Laporan ini memberikan informasi 

tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang 

ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya agar 
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pengguna laporan keuangan menjadi jelas akan data yang disajikan 

nantinya. 

5) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus 

masuk dan arus keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Sedangkan arus kas 

keluar merupakan biaya – biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 

Baik arus kas masuk maupun arus keluar dibuat untuk periode 

tertentu.
38

 

 

3. Pendapatan (Revenues) 

Pendapatan adalah arus masuk peningkatan aktiva atau penyelesaian 

kewajiban entitas  (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman barang, 

pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan kegiatan operasi 

utama atau operasi penting dari perusahaan.
39

 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang didapat dan diberikan 

kepada pelaku ekonomi berdasarkan prestasi – prestasi yang diserahkan 

yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 

perorangan dan pendapatan dari kekayaan, besarnya pendapatan seseorang 

bergantung pada jenis pekerjaannya. Dan dalam bisnis, pendapatan ini dari 
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jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan 

dari penjualan produk atau jasa kepada pelanggan.
40

 Faktor yang 

mempengaruhi pendapatan yaitu produk perusahaan yang mana produk 

perusahaan harus di desain agar menarik minat para pembeli, kemudian ada 

harga yang mana harus disesuaikan dengan kemampuan para pembeli, 

kemudian ada distribusi yang apabila semakin luas distribusi yang dilakukan 

oleh perusahaan maka perolehan penjualan juga akan meningkat, dan yang 

terakhir ada promosi yang mana semakin baik perusahaan dalam 

menginformasikan produknya maka akan menambah peningkatan penjualan 

perusahaan dan menaikkan perolehan laba bersih.
41

 

a. Pendapatan dibagi menjadi dua diantaranya adalah : 

1) Pendapatan Operasional (Operating Revenues) 

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang didapat oleh 

perusahaan dari usaha pokoknya, seperti pendapatan dari penjualan 

barang dagangan atau pemberian jasa yang diberikan oleh 

perusahaan jasa terhadap klien perusahaan. 

2) Pendapatan Non Operasional (Non Operating Revenues) 
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Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang didapat 

dari luar usaha pokok perusahaan, contohnya seperti: penghasilan 

sewa, penghasilan bunga, dan laba penjualan saham.
42

 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan  

1) Kesempatan kerja yang tersedia 

Semakin besar kesempatan kerja yang tersedia maka akan 

semakin banyak penghasilan yang didapatkan dari hasil bekerja. 

2) Kecakapan dan keahlian 

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada penghasilan. 

3) Motivasi 

Semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan 

pekerjakan maka semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 

4) Ketekunan kerja  

Ketekunan dalam bekerja sangatlah penting untuk membangun 

sebuah keberhasilan yang akan dicapai nantinya. 

5) Modal yang dipakai 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang digunakan. Suatu 
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usaha yang besar akan dapat memberikan peluang yang besar pula 

terhadap pendapatan yang akan diperoleh.
43

 

Rumus dari pendapatan:  

Pendapatan = Penerimaan – Biaya
44

 

 

4. Biaya Operasional 

a. Biaya  

Biaya dalam ilmu akuntansi merupakan penyedia informasi yang 

berupa hasil pengukuran dalam unit moneter suatu objek dan biaya 

tercipta karena adanya kejadian ekonomi dalam suatu unit perusahaan 

atau organisasi. Menurut American Accounting Association biaya ialah 

suatu pengorbanan dari sumber yang mempunyai sifat ekonomis dan 

diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang belum terjadi, 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya diperlukan untuk mencari data biaya yang 

dapat membantu manajemen dalam pencapaian tujuan dari perusahaan. 

Biaya digolongkan sebagai berikut : 

1) Berdasarkan Objek 
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Objek biaya dapat berupa produk, departemen atau kegiatan. 

Pemisahan biaya berdasarkan objek sangat bermanfaat bagi 

manajemen untuk mengendalikan biaya. Biaya terdiri dari 

a) Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung adalah biaya yang bisa diidentifikasi 

kesuatu objek biaya tertentu, karena biaya tersebut hanya 

diperlukan untuk manfaat objek biaya itu sendiri. Contoh biaya 

langsung antara lain adalah biaya bahan baku dan biaya upah 

langsung. 

b) Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

lebih dari satu obyek biaya dan tidak dapat ditelusuri ke salah 

satu obyek biaya tertentu. Untuk itu, pembebanan biaya ini ke 

berbagai obyek biaya menggunakana lokasi tertentu. Contoh 

dari biaya tidak langsung adalah biaya sewa gedung untuk 

beberapa departemen. 

2) Berdasarkan periode mempertemukannya dengan pendapatan 

dapat dikelompokkan menjadi biaya produk (product cost) dan 

biaya periode (period cost) 

a) Product Cost adalah biaya – biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh atau memproduksi produk. Biaya ini disandingkan 

dengan biaya pendapatan pada periode penjualan produk. 
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Contoh: biaya produk untuk perusahaan manufaktur adalah 

biaya langsung (biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung) dan biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk 

memproduksi produk (biaya Overhead pabrik). 

b) Period Cost adalah biaya yang diidentifikasi dengan interval 

tertentu, karena biaya ini tidak diperlukan untuk memperoleh 

produk. Biaya ini diakui sebagai biaya pada periode terjadinya, 

dan tidak dapat dimasukkan sebagai elemen produk. Contoh: 

biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum.
45

 

3) Berdasarkan Fungsi Pokok Perusahaan  

Dalam perusahaan manufaktur biaya diklasifikasikan menjadi 

biaya produksi, biaya pemasaran serta biaya administrasi dan 

umum. 

a) Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik. Biaya bahan baku merupakan biaya bahan 

utama yang digunakan untuk membuat produk selesai. Biaya 

tenaga kerja langsung adalah biaya untuk upah para tenaga 

kerja langsung menangani proses produksi. Biaya overhead 
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pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung. 

b) Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjual 

produk atau jasa dan biaya ini terjadi dalam rangka 

mendapatkan dan untuk memenuhi pesanan. 

c) Biaya administrasi dan umum adalah biaya – biaya yang 

dikeluarkan untuk mengarahkan, mengendalikan dan untuk 

mengoperasikan perusahaan. 

4) Berdasarkan Hubungannya Dengan Volume Kegiatan 

Biaya menurut hubungannya dengan volume kegiatan 

diklasifikasikan menjadi: 

a) Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlah totalnya 

sampai tingkat kegiatan tertentu relative tetap dan tidak 

terpengaruh oleh perubahan volume kegiatan, sedangkan biaya 

per unitnya berubah – ubah berbanding terbalik dengan volume 

kegiatan. Contoh: biaya sewa gedung dan asuransi, dan biaya 

depresiasi. 

b) Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlah 

totalnya berubah – ubah sebanding dengan perubahan volume 

kegiatan sedangkan biaya per unitnya tidak berubah. Contoh: 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung. 
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c) Biaya semi variabel (semi variable cost) adalah biaya yang 

sebagian tetap dan sebagian lagi berubah – ubah sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Contoh: biaya listrik yang 

sudah digunakan untuk penerangan cenderung menjadi biaya 

tetap karena berapapun jumlah keluaran yang dihasilkan, 

penerangan akan tetap diperlukan oleh pabrik yang sedang 

beroperasi. Sebaliknya tenaga listrik yang digunakan sebagai 

sumber daya untuk mengoperasikan peralatan akan bervariasi 

sesuai dengan pemakaian peralatan tersebut. 

5) Berdasarkan Waktu 

Untuk melakukan perhitungan rugi – laba dan penentuan 

harga pokok produk secara teliti, maka biaya diklasifikasikan atas 

dasar hubungan dengan pembebanannya kedalam periode akuntansi 

tertentu. Penggolongan biaya atas dasar waktu dibagi sebagai 

berikut:  

a) Biaya periode sekarang atau pengeluaran penghasilan (revenue 

expenditure), adalah biaya yang telah dikeluarkan dan menjadi 

biaya pada periode sekarang untuk memperoleh penghasilan 

periode sekarang. Contoh: biaya gaji, biaya depresiasi, biaya ini 

dibebankan pada periode sekarang. 

b) Biaya periode yang akan datang atau pengeluaran modal 

(capital expenditure), adalah biaya yang dikeluarkan dan 
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manfaatnya dapat dinikmati selama lebih dari satu periode 

akuntansi. Pengeluaran modal saat terjadinya dicatat dalam 

bentuk aktiva dan dibebankan kepada periode – periode 

akuntansi yang dapat dinikmati dengan cara mengalokasikan 

sebagian harga perolehannya sebagai biaya depresiasi atau 

sebagai amortisasi. Contoh: pembelian kendaraan dinas kantor 

dan pemasangan ac untuk ruang pertemuan kantor.
46

 

c. Biaya Operasional 

Biaya Operasional atau biaya usaha adalah biaya – biaya yang tidak 

bersinggungan langsung dengan produk perusahaan, akan tetapi lebih 

berkaitan dengan aktivitas operasional dari perusahaan sehari – hari. 

Biaya usaha dapat diartikan dengan SGA (Selling, General, dan 

Administrative Expenses).
47

 Biaya operasional juga merupakan biaya 

yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan untuk mencapai targetnya yaitu memperoleh laba bersih.
48

 

Biaya usaha ini bisa dibagi menjadi 2 jenis yaitu : 

a) Biaya Penjualan / Pemasaran (Selling Expenses) 

Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 

kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan contohnya 
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seperti biaya promosi, biaya pengemasan barang, biaya gaji 

salesman dan lain sebagainya. 

b) Biaya Administrasi dan Umum (General and Administrative 

Expenses) 

Merupakan biaya – biaya yang telah dikeluarkan akan tetapi 

tidak berhubungan dengan penjualan contohnya seperti biaya gaji 

staf administrasi, biaya persediaan alat perkantoran, biaya 

penyusutan gedung kantor, dan lain sebagainya.
49

 

Rumus Biaya Operasional : 

Biaya Operasional = Biaya Penjualan / Pemasaran + Biaya Administrasi Umum 

 

5. Gross Profit Margin  

Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor merupakan rasio atau 

pertimbangan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat 

penjualan yang telah dicapai pada periode yang sama. Data gross profit 

margin ratio dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi 

tentang kecenderungan gross profit margin yang diperoleh dan bila 

dibandingkan dengan standart ratio akan diketahui apakah margin yang 

diperoleh perusahaan sudah tinggi atau malah sebaliknya.
50
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan melahirkan laba yang 

akan menutupi biaya – biaya tetap atau operasi lainnya. Dengan pengetahuan 

atas rasio ini kita dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya 

operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba.
51

 Nilai gross 

profitmargin dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan 

harga saham pada perusahaan tersebut.
52

 Nilai gross profit margin yang 

tinggi akan menunjukkan kemampuan yang baik suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio ini juga berpengaruh terhadap laba bersih dimana 

semakin tinggi nilai rasio ini, maka laba bersih yang diperoleh suatu 

perusahaan akan semakin meningkat. Rasio ini merupakan rasio pengukuran 

profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur 

efisiensi laba kotor dibandingkan dengan penjualan.
53

 Semakin besar nilai 

gross profit margin, menunjukkan semakin baik pula kondisi operasional 

suatu perusahaan. Berikut adalah rumus untuk menghitung gross profit 

margin ini: 

                    
          

                
54 
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6. Laba Bersih  

a. Laba 

Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena 

berbagai alasan yaitu laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, 

pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan 

keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dan juga dasar dalam 

perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, 

serta sebagai dasar dalam perhitungan prestasi atau kinerja perusahaan.
55

 

Laba merupakan selisih positif antara pendapatan dalam periode dan 

biaya, yang diluarkan untuk mendatangkan laba. Pengartian laba yang 

dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba akuntansi yang 

merupakan selisih dari pengukuran pendapatan dan biaya.
56

 

Pertumbuhan laba yang baik juga akan mencerminkan bahwa kinerja 

dari suatu perusahaan, maka semakin besar laba yang didapat 

perusahaan mengindikasikan bahwa semakin baik pula kinerja 

perusahaan. Dengan demikian apabila rasio keuangan perusahaan baik 

maka pertumbuhan laba perusahaannya juga akan baik.
57

 Dalam Islam 

mengambil laba atau keuntungan tidak boleh dengan merugikan orang 
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lain sebisa mungkin harus secara baik dan benar. Berikut adalah firman 

Allah SWT yang menjelaskanya sebagai berikut:  

وا  لُ كُ أْ تَ لِ مِ  ا لُْْكَّ ا لََ  إِ بَِِا  وا  لُ دْ تُ وَ لِ  طِ ا بَ لْ ا بِ مْ  كُ نَ  ْ ي  َ ب مْ  كُ لَ وَا مْ أَ وا  لُ كُ أْ تَ وَلََ 
ونَ  مُ لَ عْ  َ ت مْ  تُ  ْ ن وَأَ ثِْْ  لِْْ ا بِ سِ  ا نَّ ل ا لِ  وَا مْ أَ نْ  مِ ا  قً ريِ فَ  

Artinya :“ Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui ”.(Q.S. Al Baqarah: 188)
58

 

 

Dalam Ayat Al Quran diatas dijelaskan bahwa janganlah kita 

memakanharta yang bukan milik kita atau milik orang lain dengan cara 

yang merugikan mereka. Sebaik – baiknya mencari harta adalah dengan 

tidak merugikan orang lain atau pihak lain agar kekayaan yang didapat 

menjadi berkah.  

Kemudian dijelaskan lagi di dalam hadits Riwayat Bukhari no 

6446 dan Muslim no 1051. 

فْسِ   ليَْسَ الْغِنََ عَنْ كَثْ رةَِ الْعَرَضِ وَلَكِنَّ الْغِنََ غِنََ الن َّ
 

Artinya : “ Kekayaan (yang hakiki) bukanlah dengan banyaknya harta. 

Namun kekayaan (yang hakiki) adalah hati yang selalu 

merasa cukup ”. (HR. Bukhari no. 6446 dan Muslim no. 

1051).
59

 

 

Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa kekayaan yang hakiki 

bukanlah kekayaan yang berasal dari harta benda saja, melainkan 
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kekayaan hakiki adalah hati atau pikiran yang selalu merasa 

berkecukupan. 

Berikut ini adalah beberapa jenis karakteristik laba: 

1) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang berasal dari 

penjualan barang / jasa. 

2) Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasi dan mengacu 

pada kinerja perusahaan selama satu periode tertentu. 

3) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang 

memerlukan pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan 

pengakuan pendapatan. 

4) Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya dalam 

bentuk cost histories. 

5) Laba akuntansi menghendaki adanya perbandingan antara 

pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan 

pendapatan.
60

 

Berikut adalah beberapa jenis laba diantaranya adalah: 

1) Laba Bersih / Neto (Net Profit) 

Laba bersih didapat dengan mengurangi laba operasional dengan 

biaya lain – lain, atau dengan menambah laba operasional dengan 

pendapatan lain – lain. Sedangkan dalam kondisi tertentu tidak 

terdapat pendapatan atau biaya – biaya lain, maka laba bersih akan 
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sama dengan laba operasional. Laba bersih yang diterima 

perusahaan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan telah 

mengorganisasi bisnisnya dengan baik. Ada dua indikasi yang 

terdapat di dalam laba bersih yaitu sebagai berikut : 

a) Pengendalian Biaya (Cost Control) 

Apabila perusahaan bisa menekan biaya operasional 

perusahaan maka perusahaan bisa meningkatkan laba bersih 

perusahaan. Begitu juga sebaliknya jika terjadi pemborosan 

maka akan menurunkan laba bersih perusahaan. 

b) Volume Bisnis (Business Volume) 

Biaya operasional merupakan biaya tetap perusahaan yang 

harus dikeluarkan seperti biaya gaji staf, penyusutan kantor, 

dan lain sebagainya. Oleh sebab itu apabila perusahaan mampu 

meningkatkan volume bisnisnya maka juga akan meningkatkan 

laba bersihnya.
61

 

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Pajak Penghasilan
62

 

 

2) Laba Kotor / Bruto (Gross Profit) 

Selisih antara penjualan bersih (Net Sales) dengan Harga Pokok 

Penjualan disebut dengan Laba Kotor / Bruto (Gross Profit). Laba 
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Kotor bisa menunjukkan besarnya laba / rugi yang dialami dalam 

membuat produk atau penyediaan jasa. Ada tiga indikasi yang ada 

dalam laba kotor antara lain yaitu : 

a) Pengendalian Persediaan (Inventory Control) 

Apabila perusahaan dapat melakukan pengendalian 

persediaan dengan baik, maka harga pokok penjualan akan 

dapat ditekan. Sehingga akan memberikan laba kotor yang 

lebih tinggi. 

b) Efesiensi (Efficiency) 

Dengan meningkatkan efisiensi perusahaan, maka biaya 

dapat ditekan seminim mungkin. Sehingga dapat mempertinggi 

laba kotor. 

c) Harga Jual Produk (Pricing) 

Apabila sebuah perusahaan bisa menjual produk dengan 

harga yang lebih tinggi, maka perusahaan tersebut akan 

mendapatkan laba kotor yang lebih tinggi pula.
63

 

Laba Kotor = Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan
64

 

 

 

 

                                                           
63

 Hamly Syaifullah, Akuntansi Biaya &…  Hal 156 
64

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 303 



48 

 

 
 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu akan digunakan oleh peneliti sebagai alat bantu 

untuk mendukung dalam melakukan penelitian mengenai perolehan laba bersih 

pada perusahaan industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut 

ini merupakan penelitian terdahulu yang peneliti ambil : 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih
65

 dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh pertumbuhan pendapatan usaha, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap peningkatan laba bersih PT Mayora Indah Tbk. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dalam pengerjakannya. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan secara parsial variabel independen pendapatan berpengaruh 

negatif signifikan, variabel perputaran piutang berpengaruh negatif tidak 

signifikan dan variabel perputaran persediaaan bepengaruh positif signifikan 

terhadap variabel dependen laba bersih. Secara simultan ketiga variabel 

independen pendapatan usahan, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen laba bersih.Persamaan 

penelitian yang dilakukan ini adalah menggunakan variabel pendapatan dan 

variabel laba bersih. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel perputaran 

piutang, variabel perputaran persediaan dan objek penelitian perusahaan yang 

diambil. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Masril
66

 dengan tujuan untuk menguji 

pengaruh pendapatan terhadap laba bersih pada perusahaan plastik dan kaca yang 

listing di BEI periode 2010 – 2014. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pengambilan sampel berupa purposive sampling. Sumber yang 

didapat dalam penelitian ini adalah data sekunder perusahaan selama periode 

2010 – 2014. Dari hasil penelitian yang dilakukan mendapat sebuah kesimpulan 

bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan plastik dan kaca yang listing di BEI periode 2010 – 2014. Sebab 

pendapatan merupakan prioritas utama perusahaan dalam menjalankan usahanya 

dimana apabila pendapatan besar maka laba yang dihasilkan perusahaan juga 

akan besar begitu pula jika pendapatan yang diterima perusahaan kecil maka laba 

yang dihasilkan juga kecil. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 

variabel pendapatan dan laba bersih sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 

periode penelitian dan objek perusahaan penelitiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aria Masdiana Pasaribu
67

 dengan tujuan untuk 

menguji pengaruh pendapatan usaha dan beban operasional terhadap laba bersih 

pada perusahaan makanan dan minuman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pengambilan sampel purposive sampling. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan manufaktur sektor konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 – 2014 sesuai dengan 
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kriteria yang berlaku. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan uji 

parsial pendapatan usaha berpengaruh positif signifikan sedangkan biaya 

operasional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap laba bersih. Secara 

simultan kedua variabel pendapatan dan biaya operasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel laba bersih. Persamaan dari penelitian yang 

dilakukan ini adalah menggunakan variabel pendapatan, biaya operasional dan 

laba bersih sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada periode 

penelitian yang digunakan dan objek penelitian perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faiz Satwika, ed. al.
68

 memiliki tujuan untuk 

menguji pengaruh harga pokok produksi, biaya operasional dan penjualan bersih 

terhadap laba bersih pada perusahaan sektor industri tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2016. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pengambilan sampel purposive sampling. Sumber data 

yang diambil dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri tekstil 

dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2016. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari uji parsial variabel harga pokok produksi 

dan biaya operasional berpengaruh negatif signifikan dan untuk variabel 

penjualan bersih berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan 

dari uji simultan ketiga variabel harga pokok produksi, biaya operasional dan 

penjualan bersih berpengaruh positif signifikan terhadap variabel laba bersih. 

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan variabel biaya operasional 

                                                           
68

 Faiz Satwika, ed. al. “Pengaruh Harga Pokok Produksi, Biaya… , Hal  2160 



51 

 

 
 

dan laba bersih sedangkan untuk perbedaannya terletak pada variabel harga 

pokok produksi, variabel penjualan bersih, periode penelitian yang dilakukan dan 

juga dari objek penelitian perusahaan yang diambil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, ed. al.
69

 memiliki tujuan untuk 

menguji adanya pengaruh penjualan, biaya operasional, total hutang, perputaran 

persediaan terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2014 hingga 2017. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dan sumber data yang didapat adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berupa laporan laba rugi dan laporan 

posisi keuangan yaitu sebanyak 27 sampel laporan keuangan selama 4 periode 

dari tahun 2014 hingga 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam uji 

parsial variabel penjualan dan biaya operasional berpengaruh positif signifikan 

terhadap laba, variabel total hutang berpengaruh negatif tidak signifikan 

sedangkan variabel perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap laba. Secara simultan variabel independen penjualan, biaya operasional, 

total hutang dan perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel dependen laba. Persamaan dalam penelitian menggunakan variabel biaya 

operasional dan laba bersih sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada 

variabel penjualan, variabel total hutang, variabel perputaran persediaan, periode 

penelitian yang dilakukan dan objek penelitian perusahaan yang diambil. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Titin Kartini
70

 memiliki tujuan untuk menguji 

pengaruh pendapatan usaha dan biaya operasional terhadap laba bersih pada 

perusahaan jasa subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2011 – 2015. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelititian kuantitatif dan teknik pengambilan sampelnya dengan purposive 

sampling. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu secara parsial variabel 

pendapatan usaha berpengaruh positif signifikan dan variabel biaya operasional 

berpengaruh negatif signifikan. Secara simultan kedua variabel independen 

pendapatan usaha dan biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel dependen laba bersih. Persamaan dari penelitian ini adalah 

menggunakan variabel pendapatan usaha, biaya operasional dan laba bersih 

sedangkan untuk perbedaannya terletak pada periode penelitian yang dilakukan 

dan objek penelitian perusahaan yang diambil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Casmadi
71

 memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. 

Ultrajaya Milk Industri dan Trading Company, Tbk. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan sampelnya menggunakan 

metode nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa secara parsial variabel biaya 

produksi berpengaruh negatif signifikan dan untuk variabel biaya operasional 
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berpengaruh positif signifikan. Secara simultan kedua variabel independen biaya 

produksi dan biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

dependen laba bersih. Persamaan dari penelitian yang dilakukan ini adalah 

menggunakan variabel biaya operasional dan laba bersih. Sedangkan perbedaan 

dari penelitian yang dilakukan ini terletak pada variabel biaya produksi, periode 

penelitian yang dilakukan dan objek penelitian perusahaan yang diambil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan
72

 memiliki tujuan untuk menganalisis 

pengaruh pertumbuhan penjualan, gross profit margin, dan shrinkage terhadap 

pertumbuhan laba. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Dalam uji secara parsial 

variabel independen penjualan berpengaruh positif tidak signifikan, variabel 

gross profitmargin berpengaruh positif tidak signifikan dan variabel shrinkage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel dependen laba bersih. Secara 

simultan ketiga variabel independen penjualan, gross profit margin dan 

shrinkage berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen laba 

bersih.Persamaan dari penelitian yang dilakukan ini adalah menggunakan 

variabel gross profit margin dan laba bersih.Sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak pada variabel penjualan, variabel shrinkage, periode penelitian yang 

dilakukan dan objek penelitian perusahaan yang diambil. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Malinda
73

 memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan industri 

penghasil bahan baku yang terdaftar di BEI periode 2011 – 2013. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder. Dalam uji secara parsial variabel independen net working capital, debt 

to asset ratio, gross profit margin berpengaruh positif signifikan, variabel 

totalasset turnover berpengaruh negatif tidak signifikan dan variabel net profit 

margin berpengaruh positif tidak signifikan terhadap variabel dependen laba 

bersih. Secara koefisien determinasi semua variabel independen memberikan 

pengaruh yang cukup besar dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini.Persamaan dalam penelitian ini menggunakan variabel 

gross profit margin dan laba bersih. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak 

pada variabel net working capital, variabel debt to asset ratio, variabel total asset 

turnover, variabel net profit margin, periode penelitian yang dilakukan dan objek 

penelitian yang diambil. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh Pendapatan, Biaya Operasional 

dan Gross Profit Margin terhadap perolehan Laba pada Industri Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ”. Adapun kerangka konseptual yang 

digambarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

  

  H1 

  

  H2 

  H3 

 

 H4 

  

Keterangan : 

1. Independent variable (X) yaitu variabel yang menjelaskan atau variabel 

yang mempengaruhi Dependent Variable (Y). Dependent Variable (Y) 

yaitu Laba dari perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Variabel bebas tersebut adalah Pendapatan (X1), Biaya 

Operasional (X2), Gross Profit Margin (X3). 

2. Dependent Variable (Y) yaitu variabel yang dijelaskan atau variabel yang 

dipengaruhi Independent Variable (X). Independent Variable yaitu 

Pendapatan, Biaya Operasional, Gross Profit Margin. Variabel terikat 

yang dijelaskan adalah Laba perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

Pendapatan (X1) 

Biaya Operasional (X2) 

Gross Profit Margin (X3) 

Laba Bersih (Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam 

penelitian yang kebenarannya harus di uji terlebih dulu secara empiris. Hipotesis 

adalah dugaan sementara yang masih kurang kuat kebenarannya, sehingga 

isitilah hipotesis ini merupakan jawaban sementara yang perlu untuk di uji 

kebenarannya.
74

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Adanya pengaruh Pendapatan terhadap Laba Bersih pada Industri Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini mengacu pada 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Ningsih
75

 dan didasarkan teori dari 

Mulyadi.
76

 

H2 : Adanya pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih pada Industri 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini mengacu pada 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Sinaga, ed. al.
77

 dan Casmadi
78

 

kemudian didasarkan teori dari Rudianto.
79

 

H3 : Adanya pengaruh Gross Profit Margin terhadap Laba Bersih pada Industri 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini mengacu pada 

                                                           
74

 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Pengantar statistika, (Jakarta: PT: Bumi 

Aksara, 2011), Hal 119 
75

 Putu Tirta Sari Ningsih, “ Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Usaha…., Hal 76 
76

 Mulyadi, Sistem Akuntansi Edisi 3….. , 127 
77

 Jholant Bringg Luck Amelia …, ed. al. “ Pengaruh Penjualan, Biaya Operasional, Total...  

, hlm 107 
78

Casmadi dan Aziz, “ Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya…., Hal 41 
79

 Rudianto, Penganggaran…., Hal 116 



57 

 

 
 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Malinda
80

 dan didasarkan teori dari 

Djarwanto.
81

 

H4 : Secara simultan terdapat pengaruh Pendapatan, Biaya Operasional dan 

Gross Profit Margin terhadap Laba Bersih pada Industri Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini mengacu pada penelitian 

yang sudah dilakukan oleh Titin
82

 dan Ridwan
83

 kemudian didasarkan teori 

dari Harmono
84
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